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ABSTRAK: PENGARUH PEMBERIAN AROMATERAPI LAVENDER 
TERHADAP PENGURANGAN RASA NYERI PADA PERSALINAN KALA I. Nyeri 
persalinan merupakan bagian pada proses normal yang tidak jarang menyebabkan stres 
fisiologis dan psikologis terhadap ibu yang berdampak pada ibu maupun janin. Salah satu 
pengobatan nonfarmokologi untuk menurunkan nyeri persalinan adalah dengan pemberian 
aromaterapi lavender. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi   
lavender terhadap pengurangan rasa nyeri pada persalinan kala I di wilayah Puskesmas 
Klego I Boyolali. Rancangan yang digunakan adalah quasi eksperiment, Desain penelitian 
menggunakan pre and post test without control.  Sampel penelitian adalah 54 ibu yang 
dengan persalinan kala I di wilayah Puskesmas Klego I Boyolali, dengan teknik sampling 
menggunakan purposive sampling. Instrument penelitian menggunakan aromaterapi 
lavender sebanyak 0,3 ml dan pengukuran nyeri persalinan menggunakan kuesioner nyeri 
Numerical Rating Scale. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Rata-rata tingkat nyeri 
persalinan sebelum diberi aromaterapi lavender sebesar 8,50±0.9 (semua responden 
mengalami nyeri   berat). Rata-rata tingkat nyeri persalinan setelah diberi aromaterapi 
lavender sebesar 6,11±1,23 (15 responden mengalami nyeri diperoleh, hasil uji Wilcoxon 
diperoleh   nilai Z = -5.939 dengan p= 0,000 (p<0,05). Ada  pengaruh  pemberian  
aromaterapi  lavender  terhadap pengurangan  rasa   nyeri pada persalinan  kala I di wilayah  
Puskesmas  Klego  I Boyolali. 
 
Kata kunci: aromaterapi lavender, nyeri persalinan, kala I 
 
ABSTRACT: THE INFLUENCE OF LAVENDER AROMATHERAPY TO REDUCE 
PAIN IN LABOR ACTIVE PHASE AT KLEGO I PRIMARY HEALTH SERVICE OF 
BOYOLALI. Labor pain is part of a normal process, which often causes physiological and 
psychological stress to mother. One of Non-pharmacological approach to reduce labor 
pain used Lavender Aromatherapy. This research aims to know an Influence of Lavender 
Aromatherapy to reduce Pain in Labor Active Phase at Klego I primary health service of 
Boyolali. Design study use a quasi experiment, design used pre and post test without 
control. The sample was 54 labor women Active Phase at Klego I primary health service 
of Boyolali, taking sample used purposive sampling.  Instrument study used Lavender 
Aromatherapy about 0,3 ml and measurement of pain uses pain numerical ratings scale 
questionnaire.  An analysis of data using wilcoxon test. Average labor pain before 
respondents given Lavender Aromatherapy was 8,50±0.9 (all respondents with severe pain.  
After respondents    had given Lavender Aromatherapy   was   6,11±1,23 (15 respondents 
with moderate pain) result of Wilcoxon test with z = -5.939 p = 0,000 (p< 0,05).  There 
was an Influence of Lavender Aromatherapy to reduce Pain in Labor Active Phase at Klego 
I primary health service of Boyolali. 
 
Keyword: Lavender Aromatherapy, Pain in Labor, Active Phase 
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PENDAHULUAN 
Angka kematian merupakan suatu indikator outcome pembangunan 
kesehatan dan angka kematian dapat menggambarkan seberapa tinggi derajat 
kesehatan masyarakat di suatu wilayah. AKI di Indonesia  menurut Survey 
Demografi Kesehatan Indonesi (SDKI) tahun 2012 yaitu 359 per 100.000 kelahiran 
hidup. Kemudian menjadi 305 per 100.000 kelahiran hidup berdasarkan hasil 
Survei Penduduk Antar Sensus.(SUPAS, 2015). Berdasarkan laporan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia menjelaskan kematian Ibu tahun 2016 kematian 
adalah 4912 orang dan di tahun 2017 (semester I) sebanyak 1712 kasus.  
Penyebab kematian ibu secara global 80% yang disebabkan kematian 
langsung akibat komplikasi kehamilan, persalinan dan masa nifas. (Syaifuddin, 
2014). Nyeri saat melahirkan memiliki derajat yang paling tinggi di antara rasa 
nyeri lainnya, secara medis dikategorikan bersifat tajam dan panas. Ibu bersalin 
yang sulit beradaptasi dengan rasa nyeri persalinan dapat menyebabkan tidak 
terkoordinasinya kontraksi uterus yang dapat mengakibatkan perpanjangan kala I 
persalinan (Syaifuddin, 2014). 
Judha, (2012) menjelaskan nyeri persalinan bersifat unik karena nyeri 
persalinan berbeda dengan nyeri lainnya yaitu nyeri persalinan merupakan bagian 
dari proses yang normal, sedangkan nyeri yang lain mengikuti kondisi patologis. 
Nyeri dalam persalinan dapat terlihat dari perubahan sikap, cemas, merintih, 
menangis bahkan sampai meraung. Banyak cara yang dapat digunakan dalam 
menghilangkan rasa sakit saat persalinan, cara tersebut antara lain dengan tindakan 
farmakologis dan  tindakan non farmakologis.  
Tindakan nonfarmakologis dalam manajemen nyeri dapat digunakan pada 
ibu untuk mengurangi nyeri persalinan. (Astuti 2009). Aromaterapi merupakan 
beberapa teknik nonfarmakologi yang dapat meningkatkan kenyamanan ibu saat 
bersalin dan mempunyai pengaruh pada koping yang efektif terhadap pengalaman 
persalinan (Asmadi 2008). 
Aromaterapi lavender bekerja dengan mempengaruhi tidak hanya fisik 
tetapi juga tingkat emosi. Kandungan lavender oil yang terdiri dari linalool, 
linalylacetate dan 1,8 — cincole dapat menurunkan, mengendorkan dan 
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melemaskan secara spontan ketengan seseorang yang menangalami spasme pada 
otot.  Minyak aromaterpi masuk ke rongga hidung melalui pengirupan langsung 
akan bekerja lebih cepat, karena molekul-molekul minyak esensial mudah 
menguap, oleh hipolalamus aroma tersebut diolah dan dikonversikan oleh tubuh 
menjadi suatu aksi dengan pelepasan subtansi neurokimia berupa zat endorphin dan 
serotonin, sehingga berpengaruh langsung pada organ penciuman dan 
dipersepsikan oleh otak untuk memberikan reaksi yang membuat perubahan 
fisiologis pada tubuh, pikiran, jiwa dan menghasikan efek menenangkan pada tubuh 
(Balkam, 2014).  
Berdasarkan studi pendahuluan pada data KIA  wilayah Puskesmas Klego I 
Kabupaten Boyolali data ibu bersalin selama tahun 2016 sebanyak 328 orang, 
Tahun  2017 periode bulan Januari sampai dengan Juli  sebanyak 172 orang. 
Berdasarkan studi pendahuluan  pada bulan Agustus 2017 kepada 4 orang ibu 
dengan persalinan kala I yang dilakukan dengan observasi langsung, diketahui ibu 
terlihat  tidak tahan dengan nyeri yang dirasakan. Ibu terlihat merintih, menangis 
dengan menyatakan merasa tidak kuat kepada bidan yang membantu proses 
persalinan. Ibu pada saat  persalinan kala I merasakan nyeri, oleh bidan diminta 
untuk istirahat dan nafas panjang, tanpa pemberian obat penurunan nyeri. Menurut 
bidan, bahwa selama ini ibu bersalin belum pernah diberikan nonfarmakologi 
seperti pemberian aromaterapi. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi  
lavender terhadap pengurangan rasa nyeri pada persalinan kala I  di wilayah 
Puskesmas Klego I Boyolali.   
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian ini menggunakan quasi eksperiment (eksperimen 
semu), disebut eksperimen semu karena eksperimen ini belum memiliki ciri-ciri 
rancangan eksperimen sebenarnya. Desain penelitian ini menggunakan pre and 
post test without control.  Pada desain ini tidak ada kelompok kontrol, peneliti 
hanya melakukan intervensi pada satu kelompok tanpa pembanding, evektifitas 
perlakuan dinilai dengan membandingkan nilai pre test dan post test (Darma, 
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2011). Penelitian akan dilaksanakan di wilayah Puskesmas Klego I Kabupaten 
Boyolali. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-Desember 2017. Populasi 
penelitian ini adalah semua ibu yang dengan persalinan kala I di wilayah Puskesmas 
Klego I Boyolali sebanyak 115 orang. Jumlah sampel sebanyak 54 orang. Kriteria 
yang diambil oleh peneliti sebagai sampel dalam penelitian ini adalah Ibu dengan 
persalinan Kala I pada persalinan fisiologi, Belum pernah menggunakan 
aromaterapi lavender dan Bersedia menjadi responden penelitian. pengunaan 
Aromaterapi Lavender merupakan terapi yang menggunakan essensial oil atau sari 
minyak murni untuk membantu memperbaiki atau menjaga kesehatan, 
membangkitkan semangat, menyegarkan serta membangkitkan jiwa raga. Dalam 
penelitian ini menggunakan 15 tetes aromaterapi (0,3 ml) dengan campuran air 2 
sendok makan (30ml). Penilaian nyeri menggunakan kuesioner nyeri Numerical 
Rating Scale (NRS). Dalam penelitian ini uji bivariat dari 2 sampel yang 
berhubungan dengan skala data adalah ordinal, maka menggunakan uji Wilcoxon 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian yang telah dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Klego I 
Boyolali dengan jumlah 54 orang subjek penelitian.  Karakteristik   reponden   pada   
penelitian   ini   meliputi   umur, pendidikan, pekerjaan dan paritas. 
Tabel 1. Karakteristik Responden di Wilayah kerja Puskesmas Klego I Boyolali 
Variabel Frekuensi Persentase 
Umur   
<20 tahun 0 0 
20-35 tahun 51 94,4 
>35 tahun 3 5,6 
Pendidikan   
SMA 49 90,7 
D III 2 3,7 
S1 3 5,7 
Pekerjaan   
IRT 32 59,3 
Swasta 9 16,7 
Wiraswasta 13 24,1 
Paritas   
Primipara 29 53,7 
Multipara 25 46,3 
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Pada Tabel 1. didapatkan data karakteristik responden. Berdasarkan data umur, 
diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki umur 20-35 tahun yaitu 51 
orang (94,4%). Pada data pendidikan, sebagain besar pendidikan responden pada 
penelitian ini adalah SMA sebanyak 49 orang (90,7%). Pada data pekerjaan, 
diketahui  bahwa sebagian  besar  responden  pada penelitian  adalah IRT yaitu 
sebanyak 32 orang (59,3%).Pada  data paritas, diketahui bahwa sebagian besar 
responden pada penelitian adalah primipara yaitu sebanyak 29 orang (53,7%). 
Tabel 2. Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah Dilakukan Pemberian Aromatherapi 
Lavender Terhadap Persalinan Kala I 
 
Kategori n Mean±SD Median Min-Max Z ρ 
Pre test 54 8,50±0,96 9 10-Jul -5,939 <0,001 
Post test 54 6,11±1,23 5 9   
 
Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa sebelum dilakukan tindakan Aromatherapi 
Lavender, skala nyeri responden memiliki rata-rata 8,50±0,96   dengan skala nyeri 
minimal adalah 7 dan maksimal 10 sedangkan setelah dilakukan tindakan 
Aromaterapi Lavender, skala nyeri yang dialami responden terlihat telah terjadi 
penurunan yaitu rata-rata 6,11±1,23 dengan skala nyeri minimal adalah 5 dan 
maksimal 9.  Berdasarkan   hasil   uji Wilcoxon diketahui   nilai   p=   0,000 
(p<0,05), sehingga disimpulkan ada pengaruh pemberian aromaterapi lavender 
terhadap pengurangan skala rasa nyeri pada persalinan kala I di wilayah 
Puskesmas Klego I Boyolali. 
Berdasarkan hasil penelitian ini tingkat nyeri persalinan sebelum diberi 
aromaterapi lavender adalah 8,50 atau masuk dalam kategori nyeri berat. Nyeri 
persalinan akan bertambah kuat seiring dengan bertambahnya pembukaan, puncak 
nyeri terus meningkat sampai dengan pembukaan lengkap sampai 10 cm. Hal ini 
disebabkan oleh anoksia miometrium di mana terjadi kontraksi otot selama 
periode anoksia relatif menyebabkan rasa nyeri. Kalau relaksasi uterus antara 
saat-saat terjadi kontraksi tidak cukup untuk memungkinkan oksigenasi yang 
adekuat, maka beratnya rasa nyeri semakin bertambah. 
Lowdermilk  (2013) menjelaskan  Rasa  cemas  dan  rasa  takut yang 
dialami  oleh  ibu  selema  proses  persalinan  dapat  memperberat  persepsi. Nyeri 
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dan cemas menyebabkan otot menjadi spatik kaku dan menyebabkan jalan lahir 
menjadi kaku, sempit dan kurang relaksasi. Nyeri dan ketakutan juga dapat 
menimbulkan stres. Terjadinya reaksi stres yang kuat dan berkelanjutan akan 
berdampak negatif terhadap ibu dan janinnya. 
Berdasarkan hasil penelitian ditinjau dari karakteristik responden dari 
umur responden, diketahui sebagaian besar 51 (94,4%) berumur antara 20-35 
tahun. menurut Judha (2012), yang sangat muda dan ibu yang tua mengeluh tingkat 
nyeri persalinan yang lebih tinggi, sedangkan Perry dan Potter (2006) 
berpendapat umur mempunyai hubungan pengalaman terhadap   suatu   masalah   
kesehatan   atau   penyakit   dan   pengambilan keputusan.  Seseorang yang berusia 
lebih tua akan mampu merespon terhadap stressor yang dihadapi daripada 
seseorang yang berusia lebih muda. Setiap orang memiliki cara yang berbeda 
dalam mengatasi dan menginterpretasikan nyeri.  Pendapat Judha (2012) dan 
Perry dan Potter (2006) ini kurang sejalan dengan hasil penelitian ini yang 
menunjukkan responden yang berumur lebih muda tidak semuanya mempunyai 
nilai nyeri lebih tinggi dari responden yang berumur lebih tua, artinya tingkat nyeri 
yang dirasakan responden hampir merata baik umur yang lebih muda maupun 
umur responden yang lebih tua. 
Faktor tingginya nyeri responden juga dapat ditinjau tingkat pendidikan. 
Tingkat pendidikan responden diketahui sebagian besar 49 (90,7%) adalah SMA. 
Notoadmojo (2013) menjelaskan tingkat pendidikan seseorang berpengaruh dalam 
memberikan respon terhadap segala sesuatu yang datang dari luar, dimana 
sesorang dengan pendidikan tinggi akan memberikan respon lebih rasional 
daripada yang berpendidikan menengah atau rendah. Pendapat yang berbeda 
Bangun (2013) menyatakan tingkat pendidikan mempengaruhi persepsi seseorang 
dalam merasakan nyeri pada proses modulasi. Proses ini yang menyebabkan 
persepsi nyeri menjadi subyektif   dan   ditentukan   oleh   makna   atau   arti   suatu   
input nyeri. Pengetahuan tentang pengelolaan nyeri dapat diperoleh dari 
pengalaman klien sendiri atau dari sumber lain, sehingga tingkat pendidikan bukan 
merupakan variabel yang dapat mempengaruhi persepsi nyeri. Pendapat Bangun 
(2013) sesuai dengan hasil penelitian ini dimana sebagaian besar responden 
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berpendidikan SMA. Responden baik yang berpendidikan SMA maupun DIII dan 
S1 banyak yang mengalami nyeri berat. Tingkat pendidikan di wilayah kerja 
puskesmas Klego I yang sebagian besar adalah SMA, hal ini tidak terlepas dari 
demografi wilayah kerja puskesmas yang sebagain besar adalah masyarakat petani, 
dengan pendidikan SMA. Pendidikan SMA bagi penduduk desa Klego sudah 
dianggap cukup. 
Faktor paritas juga dapat mempengaruhi nyeri persalinan. Berdasarkan   
hasil   penelitian   diketahui      sebagian   besar   29   (53,7%) responden adalah 
primipara. Pengalaman persalinan untuk pertama kali ini dapat mempengaruhi 
kondisi psikologis seperti rasa takut terhadap proses persalinan, takut terhadap 
kondisi anak yang akan dilahirkan dan proses lamanya persalinan yang dijalani 
sehingga responden menjadi letih. Kondisi   letih pada responden   mengakibatkan   
tingginya   nyeri yang dirasakan.    Nyeri persalinan merupakan suatu kondisi yang 
fisiologis. Nyeri persalinan merupakan perasaan yang tidak menyenangkan yang 
terjadi selama proses persalinan. (Perry dan Potter, 2016). 
Nyeri yang dirasakan oleh responden sebelum diberikan aromaterapi 
lavender   dideskripsikan   nyeri   dengan   kalimat   nyeri   seperti   ditusuk, 
terbakar, sakit nyeri dalam atau superfisal, atau bahkan seperti digencet. 
Responden terlihat menahan rasa sakit seperti meringis dan bahkan ada yang 
berteriak menahan sakit nyeri. Wajah yang memerah dan berkeringat adalah 
gambaran responden dengan menahan nyeri yang tidak tertahankan (Widyastuti, 
2013). 
Berdasarkan hasil penelitian rata-rata tingkat nyeri persalinan pada 
responden     setelah diberi aromaterapi lavender adalah 6,11  dalam kategori  nyeri 
sedang.  Pemberian aromaterapi lavender selama 15 menit mampu menurunkan 
tinkat nyeri persalinan.  Balkam (2014) menjelaskan aromaterapi memberikan   
efek keharuman yang menguntungkan baik melalui metode inhalasi.  Penghisapan  
aroma harum dapat menyebabkan perubahan psikologis dan fisiologis  
manusia.Aromaterapi  lavender  dapat meningkatkan  gelombang-gelombang  alfa  
didalam  otak  dan  gelombang inilah yang membantu untuk menciptakankeadaan 
yang rileks. 
8 Bidan Prada: Jurnal Publikasi Kebidanan, Vol. 9 No. 1 Edisi Juni 2018, hlm. 1-10 
Pada saat menghirup aromaterapi lavender dapat merangsang tubuh 
melepaskan senyawa endhorphin yang dapat menghilangkan sakit secara alamiah 
sehingga lebih nyaman.  Responden dianjurkan untuk terus menghirup aroma terapi 
lavender selama proses persalinan dianjurkan agar rasa nyeri dapat semakin 
menurun, dan apabila dihentikan dikhawatirkan nyeri yang dirasakan akan kembali 
meningkat. Hal tersebut terjadi karena sistem saraf menjadi terbiasa terhadap 
stimulus dan organ- organ indra berhenti merespon nyeri tersebut (Astuti, 2008) 
Berdasarkan data hasil penelitian tingkat nyeri persalinan terjadi 
penurunan  rata-rata  nyeri  sebesar  2,39  dimana  rata-rata  nyeri  pre  test sebesar    
8.50  dan  pos  test  6,11. Hasil analisis statistik uji Wilcoxon diperoleh nilai p<0,05, 
dengan demikian aromaterapi lavender berpengaruh  menurunkan  tingkat  nyeri 
persalinan pada responden.  Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Widyastuti 
(2013) yang menjelaskan aromaterapi lavender mampu   menurunkan secara   
signifikan nyeri persalinan primipara dalam penelitian di rumah sakit umum 
Shiraz Iran. 
Minyak lavender adalah salah satu aromaterapi yang terkenal memiliki   
efek menenangkan dengan kandungan linaloolnya lavender adalah aromaterapi 
yang banyak digunakan saat ini, baik saat inhalasi atau dengan pemijatan kulit. 
Aromaterapi yang digunakan melalui inhalasi atau dihirup akan masuk ke dalam 
system limbic atau struktur bagian dalam dari otak, sistem ini sebagai pusat nyeri, 
senang, marah, takut, depresi dan berbagai emosi lainnya (Widayani, 2016). Indra 
penciuman memiliki peran yang sangat penting dalam   kemampuan kita untuk 
bertahan hidup dan meningkatkan kualitas hidup. Bau–bauan juga dapat 
memberikan efek relaksasi. Tubuh dikatakan dalam keadaan relaksasi apabila 
otot–otot di tubuh kita tidak dalam keadaan tegang, keadaan relaksasi adalah dapat 
dicapai dengan menurunkan tingkat stress, baik stress fisik maupun psikis, serta 
siklus tidur yang cukup dan teratur (Widayani, 2016). 
Berdasarkan uraian diatas peneliti berpendapat bahwa rasa nyeri ini bisa 
dipengaruhi oleh arti nyeri yang dirasakan seseorang, persepsi nyeri, dan reaksi 
nyeri yang merupakan respon seseorang terhadap nyeri sepertiketakutan, 
kecemasan, gelisah menangis dan menjerit dan dapat jugadipengaruhi oleh kondisi 
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sosial dan letak daerah. Nyeri ini dapat diatasi dengan menggunakan aromaterapi 
lavender. Pasien yang mendapatkan aromaterapi ini akan merasa tenang, nyaman,  
rileks, puas dan akan  lebih  dekat  dengan  petugas  kesehatan yang  melayani,  
karena keduanya dapat dilakukan secara bersamaan sehingga secara 
tidaklangsung hal ini bisa mengurangi tingkat nyeri yang dirasakan. 
 
SIMPULAN 
Sebelum dilakukan tindakan Aromatherapi Lavender, skala nyeri 
responden memiliki rata-rata 8,50±0,96 dengan skala nyeri minimal adalah 7 dan 
maksimal 10 sedangkan setelah dilakukan tindakan Aromaterapi Lavender, skala 
nyeri yang dialami responden terlihat telah terjadi penurunan yaitu rata-rata 
6,11±1,23 dengan skala nyeri minimal adalah 5 dan maksimal 9. Hasil uji 
Wilcoxon diketahui   nilai   p= 0,000 (p<0,05), sehingga disimpulkan ada pengaruh 
pemberian aromaterapi lavender terhadap pengurangan skala rasa nyeri pada 
persalinan kala I di wilayah Puskesmas Klego I Boyolali. 
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